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Abstrak

The Jumping Jack Counter is an image processing-based application developed to
automatically count the number of jumping jack movements in exercise videos. This study
aims to implement the YOLOvV11 model to detect and count jumping jack movements by
analyzing body posture. YOLOV11 is utilized to identify body positions categorized into
two main classes: "open" (arms and legs spread apart) and "closed" (arms and legs
together). The dataset consists of 15,000 video frames collected from various exercise
videos, with research stages including data collection, data labeling, preprocessing, model
training, and testing. The results demonstrate that YOLOv11 achieves a 92% accuracy rate
in counting jumping jack movements. These findings are expected to assist coaches and
users in monitoring physical exercise in real-time, thereby enhancing training
effectiveness. The majority of movement detections (78%) were for the open position,
followed by the closed position (20%), with 2% detection errors attributed to lighting
variations or camera angles. [1].
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1. Pendahuluan

Latihan fisik seperti jumping jack merupakan aktivitas populer untuk meningkatkan
kebugaran kardiovaskular. Namun, penghitungan manual jumlah gerakan sering kali tidak
praktis dan rentan terhadap kesalahan. Dengan kemajuan teknologi pengolahan citra,
penghitungan otomatis gerakan menjadi solusi yang menjanjikan [2]. Jumping Jack
Counter adalah aplikasi berbasis pengolahan citra yang menggunakan model YOLOv11
untuk mendeteksi dan menghitung gerakan jumping jack secara otomatis berdasarkan
analisis video [3]. YOLOvI11 dipilih karena kemampuannya dalam mendeteksi objek
secara cepat dan akurat pada data video real-time [4]. Penelitian ini berfokus pada
penerapan YOLOvV11 untuk mendeteksi dua posisi utama dalam gerakan jumping jack:
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posisi terbuka dan posisi tertutup. Tujuan utama penelitian adalah mengevaluasi akurasi
YOLOv11 dalam menghitung gerakan dan memberikan solusi untuk memantau latihan
fisik secara efisien [5]. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pelatih dan pengguna
dalam memantau performa latihan secara real-time, meningkatkan motivasi, dan
mengurangi kesalahan penghitungan manual [6].

2. Tinjauan Literatur
2.1 Analisis Gerakan Berbasis Pengolahan Citra

Analisis gerakan berbasis pengolahan citra adalah teknik untuk mendeteksi, melacak, dan
mengklasifikasikan gerakan tubuh manusia menggunakan data visual seperti video atau
gambar. Teknik ini telah banyak digunakan dalam aplikasi olahraga, kesehatan, dan
kebugaran untuk memantau aktivitas fisik secara otomatis [7]. Pendekatan berbasis deep
learning, seperti YOLO, memberikan akurasi tinggi dalam mendeteksi postur tubuh secara
real-time [8]. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa analisis gerakan dapat meningkatkan
efisiensi pelatihan fisik dengan memberikan umpan balik langsung kepada pengguna [9].

2.2 YOLOvII

YOLOvI1 (You Only Look Once version 11) adalah model deteksi objek berbasis
convolutional neural network (CNN) yang mampu mendeteksi objek dalam satu kali
proses inferensi, menjadikannya cepat dan efisien untuk aplikasi real-time [10]. YOLOv11
memiliki peningkatan dalam arsitektur jaringan dan optimasi pelatihan dibandingkan versi
sebelumnya, sehingga cocok untuk tugas deteksi gerakan yang kompleks [11].
Keunggulan YOLOVI11 terletak pada kemampuan deteksi cepat dengan akurasi tinggi,
bahkan pada kondisi variasi pencahayaan atau sudut kamera [12]. Studi terbaru
menunjukkan bahwa YOLOv11 dapat diadaptasi untuk aplikasi deteksi postur tubuh
dengan hasil yang menjanjikan [13].

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan berbasis deep learning dengan model YOLOv11.
Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data, pelabelan data, preprocessing data,
pelatihan model, visualisasi hasil, dan pengujian [14]. Tahapan penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1.

3.1. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari video latihan fisik yang diambil dari berbagai sumber, termasuk
platform seperti YouTube dan database olahraga publik. Total 15.000 frame video
dikumpulkan menggunakan teknik ekstraksi frame dengan Python dan library OpenCV
[15]. Setiap frame berisi satu posisi tubuh selama gerakan jumping jack.

3.2. Pelabelan Data

Frame video diberi label manual berdasarkan dua kelas: posisi terbuka (1) dan posisi
tertutup (0). Proses pelabelan dilakukan dengan alat seperti Labellmg untuk menandai
bounding box pada tubuh pengguna dan mengklasifikasikan posisi gerakan [16].

3.3.Preprocessing Data

Preprocessing data mencakup resizing frame ke ukuran 640x640 piksel, normalisasi
intensitas piksel, dan augmentasi data seperti rotasi dan flipping untuk meningkatkan
variasi dataset. Augmentasi dilakukan untuk mengatasi variasi sudut kamera dan kondisi
pencahayaan [17].
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
3.4.Pengujian dan Analisis

Model diuji pada data uji untuk mengevaluasi akurasi deteksi dan penghitungan gerakan.
Metrik evaluasi meliputi precision, recall, F1-score, dan akurasi keseluruhan. Confusion
matrix digunakan untuk menganalisis kesalahan klasifikasi [18].

4. Hasil dan Pembahasan
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4.1 Pengumpulan Data

Dataset terdiri dari 15.000 frame video yang diambil dari 50 video latihan fisik. Setiap
frame berisi satu posisi tubuh selama gerakan jumping jack. Atribut yang digunakan adalah

gambar frame dan label kelas (terbuka/tertutup) [15]. Contoh dataset awal ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Dataset Awal

No Gambar

15000
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4.2 Labeling

Hasil pelabelan menunjukkan 11.700 frame (78%) berlabel posisi terbuka, 3.000 frame
(20%) berlabel posisi tertutup, dan 300 frame (2%) tidak terdeteksi dengan jelas [16]. Tabel
2 menunjukkan contoh hasil pelabelan.

Tabel 2. Labeling

No Gambar

Terbuka

Tertutup

Terbuka
Tertutup
2 \
15000

Terbuka

Tertutup

4.3 Preprocessing Data
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Frame diresize ke 640x640 piksel dan dinormalisasi. Augmentasi data menghasilkan
tambahan 5.000 frame untuk memperkaya variasi dataset. Hasil preprocessing memastikan
data konsisten untuk pelatihan model [17].

Pengujian dan Analisis

Model YOLOv11 diuji pada 1.500 frame data uji. Hasil evaluasi menunjukkan akurasi sebesar
92%, dengan precision 0.90 untuk kelas terbuka, 0.89 untuk kelas tertutup, dan recall 0.93
untuk kelas terbuka, 0.87 untuk kelas tertutup. F1-score rata-rata adalah 0.90 [20]. Confusion
matrix (Gambar 3) menunjukkan 1.300 true positive (terbuka), 260 true negative (tertutup),
dan 120 false positive/negative akibat variasi pencahayaan.

Tabel 3.Hasil Uji

No Gambar
1
clideo.com
2
clideo.com
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5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, model YOLOv1l memberikan akurasi 92% dalam
menghitung gerakan jumping jack pada video latihan fisik. Mayoritas deteksi (78%) terjadi
pada posisi terbuka, diikuti posisi tertutup (20%), dengan 2% kesalahan deteksi. YOLOv11
terbukti efektif untuk aplikasi real-time, meskipun performa dapat ditingkatkan dengan
menangani variasi pencahayaan dan sudut kamera [1]. Hasil ini diharapkan membantu
pelatih dan pengguna dalam memantau latihan fisik secara efisien. Penelitian selanjutnya
dapat membandingkan YOLOvV11 dengan model lain seperti PoseNet atau OpenPose untuk
meningkatkan akurasi [13].
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